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ABSTRAK 

 

 

Yona Rahmi Indriani:  Pengaruh Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor 

Berbahan Bakar Pertalite Terhadap Histologis 

Paru Mencit (Mus musculus L.) 
 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia menimbulkan 

dampak serius terhadap lingkungan salah satunya adalah polusi udara. Polusi 

udara yang disebabkan penggunaan kendaraan bermotor berasal dari emisi gas 

buang kendaraan itu sendiri. Pertalite merupakan jenis bahan bakar minyak 

(BBM) baru yang diproduksi PERTAMINA dan memiliki nilai oktan 90 yang 

memiliki keunggulan yaitu tidak mengandung timbal sehingga kandungan emisi 

gas buang Hidrokarbon (HC)-nya lebih rendah. Unsur kimia yang berasal dari 

emisi gas buang kendaraan bermotor dapat langsung mempengaruhi sistem 

pernapasan (paru-paru) dan sistem kardiovaskular. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Maret- Agustus 2017 di ruang workshop teknik otomotif Fakultas 

Teknik, Divisi Hewan, Laboratorium Zoologi, dan Laboratoriun Penelitian 

Terpadu FMIPA UNP. Penelitian dilakukan dengan memberikan paparan asap 

kendaraan bermotor kepada hewan uji, dan mengamati organ paru dengan 

melakukan pembuatan preparat menggunakan pewarnaan Hematoxilin Eosin. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa emisi gas buang 

kendaraan bermotor memberikan pengaruh nyata. Hal ini dibuktikan dengan 

semakin lama pemaparan akan menurunkan jumlah rata-rata alveolus such dan 

jumlah alveolus cube menjadi bertambah. Penurunan jumlah alveolus such ini 

akan mengurangi luas daerah pertukaran gas CO2 dan O2  didalam paru, sehingga 

gas yang dapat berdifusi hanya sedikit. 

Kata Kunci: Polusi udara, Pertalite, Alveolus.
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ABSTRACT 

 

 

Yona Rahmi Indriani : The Effect Of Gas Emmision From Vehicle That 

Using Pertalite As Fuel Oil To Mice’s Lung 

Histologyc (Mus musculus L.) 
 

The increasing of the vehicle give lot of impact to the environment, one of 

them is air pollution.  Air pollution comes from exile of gas emission itself. Gas 

Emission is residue form the result of ignition, one of type material that always 

use as fuel oil is pertalite. Pertalite is one of PERTAMINA products that have 90 

octanes. It has a special quality which doesn't have any lead, so the exile of gas 

emission has lowest Hydrocarbon (HC) rather than another product. Chemical 

things that were come out of the exile of gas emission can give bad side effect to 

respiration system dan cardiovascular system. 

This research was experimental research, which was held in March-

August 2017. It has placed in the automotive workshop of Engineering Faculty, 

Animal Division, Zoology Laboratory and Integrated Research Laboratory of 

FMIPA UNP. This research was held by giving exposure of gas emission to the 

subject and then watch it closely by making preparat and using microtechnique 

and coloring the Hematoxylin-Eosin. 

The result was about the gas emission from vehicle gave a real effect. It 

was proof by how long the subject such. The redaction will deduct exchange area 

for CO2 and O2 inside lung. So, vapor that will be diffusions get to low level. 

Keyword: Air pollution, Pertalite, Alveolus.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia jumlah kendaraan bermotor terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Menurut Kementrian Perindustrian pada tahun 2011 produksi sepeda motor 

mencapai 8 juta unit, tahun 2012 produksi sepeda motor mencapai 7 juta unit dan 

tahun 2013 mencapai 10 juta unit (Kemenperin, 2013). Peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor ini menimbulkan dampak serius terhadap lingkungan, baik 

untuk kesehatan manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Dampak yang 

ditimbulkan oleh penggunaan kendaraan bermotor salah satunya adalah polusi 

udara (Budiyono, 2001). 

Polusi udara yang disebabkan penggunaan kendaraan bermotor berasal 

dari emisi gas buang kendaraan itu sendiri. Emisi gas buang adalah sisa hasil 

pembakaran bahan bakar di dalam mesin pembakaran dalam dan mesin 

pembakaran luar, yang hasil pembakaran tersebut dikeluarkan melalui sistem 

pembuangan mesin (Habibi, 2016). Pada dasarnya gas emisi buang yang 

dikeluarkan semua kendaraan bermotor sama, hanya komposisinya saja yang 

berbeda karena adanya perbedaan bilangan oktan pada bahan bakar yang 

digunakan. Pertalite merupakan jenis bahan bakar minyak (BBM) baru yang 

diproduksi PERTAMINA dan memiliki nilai oktan 90 untuk memenuhi Surat 

Keputusan Dirjen Migas Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 

313 tahun 2013, yang isinya menetapkan standar mutu (spesifikasi) bahan bakar 

minyak jenis bensin 90 yang dipasarkan dalam negeri (Kementrian ESDM, 2013).
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Pertalite memiliki keunggulan yaitu tidak mengandung timbal sehingga 

kandungan emisi gas buang Hidrokarbon (HC)-nya lebih rendah dibandingkan 

dengan premium yang mengandung timbal. Karena emisi gas buang kendaraan 

bermotor mengandung unsur kimia seperti karbon monoksida (CO), nitrogen 

oksida (NOX), hidrokarbon (HC) yang tidak terbakar (Khisty dan Lall, 2006). 

Unsur lain yang terdapat pada emisi gas buang kendaraan bermotor sulfur 

dioksida (SO2), debu serta campuran gas dan partikel yang dioksidasi oleh 

matahari. Unsur-unsur tersebut menimbulkan gangguan pada kesehatan manusia 

(Atmakusumah dkk, 1996). Kadar emisi gas buang pertalite juga lebih rendah 

sehingga lebih ramah lingkungan (Ningrat dkk, 2016). Unsur kimia diatas dapat 

langsung mempengaruhi sistem pernapasan (paru-paru) dan sistem kardiovaskular 

(jantung dan pembuluh darah) (Widyastuti, 2005). 

Polutan dalam bentuk debu atau asap yang masuk pada saluran pernapasan 

akan memberikan reaksi ringan dan penyakit yang dapat ditimbulkan berupa 

Faringitis (Wijayakusuma, 2003). Penyakit lain yang disebabkan oleh polutan 

antara lain emfisema paru, asbestosis, silikosis, bisinosis, sedangkan pada anak-

anak menyebabkan penyakit asma dan eksema (Chandra, 2006). 

Penelitian yang dilakukan Gotschi, et al (2008) menyebutkan paparan 

polusi udara yang terlalu sering dapat mempengaruhi fungsi dari paru-paru. 

Terutama pada anak-anak yang sudah terpapar di usia dini akan mempengaruhi 

fungsi paru mereka setelah dewasa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Hasnisa dkk (2014) menyebutkan bahwa terdapat perubahan parenkim pada 

glomerulus dan tubulus organ ginjal mencit yang diberi paparan asap kendaraan
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bermotor, yaitu menurunnya ukuran jaringan yang disebabkan oleh jumlah sel dan 

berkurangnya ukuran sel. Kerusakan organ disebabkan polutan yang dihasilkan 

kendaraan bermotor mengandung zat berbahaya. Zat ini akan menyebabkan stress 

oksidatif, sehingga jumlah radikal bebas didalam tubuh meningkat. 

Pada penelitian ini akan menggunakan mencit jantan sebagai hewan uji 

sebagai pengganti manusia. Karena selain harganya murah, mencit juga mudah 

dalam pemeliharan dan penanganannya. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

dilakukanlah penelitian tentang Pengaruh Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor 

Berbahan Bakar Pertalite terhadap Histologis Paru Mencit (Mus musculus L.). 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh emisi gas buang kendaraan bermotor berbahan bakar 

pertalite terhadap histologis paru mencit (Mus musculus L.)? 

C. Hipotesis 

Pemaparan emisi gas buang kendaraan bermotor berbahan bakar pertalite 

berpengaruh terhadap histologis paru mencit (Mus musculus L.). 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh emisi gas buang kendaraan bermotor 

berbahan bakar pertalite terhadap histologis paru mencit (Mus musculus L.). 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa jurusan biologi untuk penerapan dan membagi ilmu yang 

bermanfaat kepada kehidupan bermasyarakat. 

2. Menjadi sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.


